PENJELASAN 11 LANGKAH PAUL WILIAMS

DALAM LIPUTAN INVESTIGASI

Secara sederhana, kegiatan liputan investigasi umumnya terbagi ke dalam dua bagian proses

peliputan. Kegiatan awal investigasi ialah menelusuri berbagai permasalahan yang mesti

ditindaklanjuti. Jika didapat, maka pada bagian kedua kegiatan yang merupakan tahap “serius”,

investigasi dimulai.

Paul N. Williams, seorang wartawan investigasi mengidealisasikan gambaran reportase

investigasi secara lengkap melalui bukunya Investigatve Reporting and Writing. Williams

memberikan sebelas langkah investigative reporting, yang terdiri dari:

1.

Conception. Unsur awal dari kerja investigasi ini berkaitan dengan apa yang disebut
pencarian berbagai ide. Menurut Williams, ide atau gagasan bisa didapat melalui: saran
seseorang, menyimak berbagai narasumber eguler, membaca, memanfaatkan potongan

berita, mengembangkan sudut pandang lain dari peristiwa berita, dan observasi langsung.

Feasibility Study. Usai mengonsep gagasan, langkah selanjutnya adalah mengukur
kemampuan dan perlengkapan yang diperlukan. Berikut adalah beberapa hal yang perlu
dipelajari watawan sebelum memulai liputan investigasi: berbagai halangan yang harus
diatasi, orang-orang yang diperlukan, kemungkinan adanya tekanan terhadap media, serta

menjaga kerahasiaan dari media lain.

Go-No-Go Decision. Langkah ini merupakan pengukuran terhadap hasil investigasi yang
akan dilakukan. Setiap liputan investigasi mesti memperhitungkan hasil akhir dari proyek

penyelidikan yang akan dikerjakan.

Basebuilding. Langkah ini berkaitan dengan upaya wartawan untuk mencari dasar

pijakan dalam menganalisis sebuah kasus.

Planning. Langkah perencanaan ini berkaitan dengan kerja pengumpulan, penyusunan,

dan pemilihan orang yang akan melaksanakan tugas-tugas tertentu.



10.

11.

Original Research. Kegiatan riset di sini berarti kerja pencarian data, penggalian bahan,
yang umumnya terdiri dari dua kerja penelusuran, yaitu: penelusuran paper trails dan

penelusuran people trails.

Re-evaluation. Setelah segala tindakan investigasi dilaksanakan dan mendapat banyak
masukan data dan informasi, diadakan kegiatan mengevaluasi kembali segala hal yang

telah dikerjakan dan didapat.

Filling the Gaps. Pada fase ini, kegiatan investigasi mengupayakan menutupi beberapa

bagian bahan yang belum terdata.

Final Evaluation. Tahap evaluasi ini adalah pekerjaan mengukur hasil investigasi
dengan kemungkinan buruk atau negatif. Yang terpenting adalah mengevaluasi

keakurasian pihak-pihak yang hendak dilaporkan di dalam standar pekerjaan jurnalistik.

Writing and Rewriting. Pekerjaan menulis laporan memerlukankesabaran, ketekunan, dan

kemauan untuk terus memperbaiki penulisan berita jika diperlukan.

Publication and Follow up Stories. Pelaporan berita investigasi biasanya tidak hanya
muncul di dalam satu kali penerbitan. Masyarakat kerap memerlukan perkembangan dari

masalah yang diungkap.



